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ABSTRACT

The predominant vehicle for conf:olling technology
transfers 'across naticnal borders is the “license” or
“"franchise” contract. The hclder of a patent, copyrigﬁt
or ‘trademark in one country first acquires the legally
protected right to the same in another country. The
holder then licenses that right, usually for a fee known
as royalty, to a person in the other country. Thus, the
licensor +typically conveys to the licensee rights to
make, use or sell the'technology; The.very sharing of
intelectual property rights-aéroga'bofders raises a _risk
that proprietary control of the technology maybe lost or,
at é‘ minimum, that a competitor will be c¢reated. For
these reasoné, international licensing agreementé sre
complexe legal documents that need to be caréfully
negotiated and drafted. Absent liqensed tranefers, piracy
of iﬁtelectual property is incréasingly 'commonplﬁce.
Indeed,_iﬁ some deve}oping countries such theft has risen

to the height of development strategy.




ABSTRAKSI

\

Lisensi pada dasarnyé sdalah saransa untuk mengon-
trol transfer teknologi antar riegare selain fraﬁchise.
Pemegang hak milik intelektual smeperti paten, hak cipta
atau trademark dari  suatu negara pasti mengharapkan
adanya perlindungan hukum vang sama (adil) dari negara
lain. Maka pemegang hak milik intelektual tefsebﬁt: akan
melisensikan h&k tefsebut dengan mempercoleh pembayaran
vang dikenal dengan royalty p&da'pemegéng berikutnyas di
negara lain. Dalam hal ini, maka licensor akan mengakui
hak lisensi tersebut unﬁuk membuat, menggunakan atau

menjual teknologi tersebut. Dengan mengijinkan ‘teknologi
"terSEbut dinikmati oleh orang lain/ lintas negara, maka
akan timbul risiko-risiko akan kontrol terhadap teknologi
tersebut, mungkin kontrol terhadap teknologib tefsabub
akan hilang ataupun minimal akan tercipta suatu pér*
saingarn.

' "Maka dari itu untuk mengantisipasi alaaan—alaaaﬁ
tersebﬁt perjanjian internasional tentang alih teknologi

dengan lisensi adalah sangat kompleks yang harus dinego-
siasikan dan dirancang dengan sangat hati-hati.
Saat-saat iqi ketiadaan lisensi untﬁk transfer teknolbgi,
pembajakan atas hak milik intelekﬁual, tumbuh = sangat
, cepatrdibérbagai ﬁempat. Bahkan dibeberapa negara ssdang
berkembang pencufian teknologi adalah jalan keluar untuk

strategi pembangunan.
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KATA PENGANTAR

Dengan rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, penelitian
dengan judul : "Perjanjian Lisensi Dalam Mbngembaﬁgkun
Ihduatri", telah selesai dengan bailk. |

Mudah-mudahan melalui penelitian ini. diharépkan
mempunyai manfaat dan menjadi sarana {(bahan) pertimbangan
mengenai bidang yang sama di masa-masa. yang akan datang.

Dengan selesainya penelitiaﬁ ini tidak lupa kami
'mengueapkan: terima kasih kepada semua pihak yaﬁgtglah
membantu dalam raﬁgka‘penelitian ini.

Akhir kata semoga bermanfaat.

Semarang, - Pebruari 1995

Ketua Proyek,

Rinitami Njatrijani, SH
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam GBHN 1988 Bab III, B Arah Pembangunan -~ Jangka
lPanjéng, No.glz'menyatakan : "Pembangunan ekonomir mempu-
nyai arti pengol@han.kekuatan ekonbmi potensial menjadi
kekuatan ekonomi riil melalui penanaman modal, pénggunaan
‘tehnologi serta melalui péﬁambahan kemampuan berorga-
nisasi dan .manajeﬁéh .....", menunjukkan bahwa dalam
Pelita V ini, bembangunan selain di bidang pertanian'duga

- di bidang industri. Hal iﬁi akan lebih jelas lagi bila
kité' lihat dalam Bab IV Pola Umum Pelita V; D Arah dan |
Kebijakaanaan Umum, No.-il‘menyatakén bahwa : ”Pembéngun—
an peﬁtanian dalgm arﬁi 1u§s perlu terus &ikémbangkan
denéan tujuan meningkatkan produksi dan mempefluas
penganekaragaman hasil perﬁanian guns memenuhi.'kebutuhan
pangan dan industri_dalém negeri serta memperbeazar ekspor.
..... . Sedangkan penanaman modal sandiri'ritu dapat
berupg PMA maupﬁn PHMDN. PMAlberdésarkaﬁ pasal 2 Uuld PMA -
dapat‘meliputi - | |

a. Alaé pembayaran lﬁar negeri-yang tidak mérﬁpakan

bagian=dabi'kekayaan Indonesia.



" b. Alst-alat untuk perusanaan termasur Denemuan-—.

penemuan baru milik orang asing dan  banan-bahan
vang dimasukkan ke dalam wilayah indonesia pukan

atas biaya kekayaan devisa Indonesia.

c. Keuntungan yang boleh ditransfer. ‘akan tetapi

dipergunakan untuk membiayai perusahaanj di

Indonesia.

Dengan demikian dapat kita lihat bahwa bahan-bahan

vang dibawa ke Indonesia ini dapat dimasukkan ' dalam

pengertian modal asing. Apabila hal  ini kita kaitkan

dengan penggunaan merek asing di Indonesia'dengan'melalui_,

perjanjian lisensi maka merek pun akan dapat kita lihat
sebagal penanaman modal asing pula, karena dengan meng-
gunakan merek asing itu berarti mutu barang vang

diperjual~belikan fﬁu puh harus sama mutunya baik yangﬂdi

luar negeri maupun yang di dalam negeri. Oleh karena itu

pihak asing biasanya akan membawa “bahan kunci" dari

produk vang = bersangkutan yang berasal . dari  negeri

asalnya. Formula dari bahan kuhci ini biasanya merﬁpakan
rahasia dari_perﬁsahaan vang menggunakan merek tertentu.
-Dalami_perkembangan selanjﬁtnya- mengenail lisensi
merek 'in; telah diatur daiam undang-undang. merek yang
baru yaitu Undéng~Undang No. 19 Tahun 1892 ;entang ﬂepgk.

Dalam -Undaﬁg—Undang tersebut lisensi merek diatur dalam




pasal 44 yaitu : "Pemilik merek terdaftar berhask membéri
ligensi kepada oréng,lain dengan perjanjian nenggunakan
mereknya balk untuk'sebagian atau seluruh Jenie barang
atau Jasa yangtermasuk dalam satu kelas. Dan perjaniian
ini Dberlaku 'uﬁtuk geluruh wilayah Républik Indonesia
kecuéii diperjanjikaﬁ lain, untuk jangka wéktu yéng_tid&k

lebih lama dari jangka waktu perlindungan merek terdaftar

vang bersangkutan”. Dalam penjela=an pasal 44 tersebut .

disebutkan bahwa pgfﬁanjian lisensi dituangkan dalam
bentuk akta perjanjian. | ‘

KUH Perdata ti&ak mengenal akan perjanjian ;isensi;
akgn tetapi setiap orang dapat membuat perjanjian semacam
itu mengikuti adanya asas kebebasan berkohtrakb vang
diatur dalam pasal 1338 (1) yang menyatakah :  "Semua
persetujuan yang dibuat secarai sah berlaku .sebagai
undang-undang bagi'mefeka yang membuatnya"”. Pasal 1338
(1) disamping mengehukakan asas kebebasan berkontrak.jﬁga

memperlihatkan bahwa KUH Perdata menganut sistem. - yang

‘terbuka artinya bahwa setiap orang dapat mengadakan

perjanjian lain yang tidak diatur dalam KUH Perdata.

Lisensi . dalam bahasa Inggris disebut sebagai

"licence”, dan Amerika Serikat menggunakan “istilah.

“licence” yang berarti : “permission to use trade mark in’

an area  ..... .", artinya ijin untuk . menggunakan merek

orang lain dalam suatu daerah tertentu. Iengan adanya



idin untuk meﬁggunakan merek dari licensor. oserarti
pemilik merek terdaftar tidak dapat melakukan gugatan'
kepéda licensee berdasarkan penggunaan har orang iain
ﬁénpa hak atau berdasargan perbuatan melanggar nukum,
telah menggunakan merek orang lain tanpa hak. Di dalam
perjanjian tersebut biasanya akan dimuat mengenai hak dan
kewaiibhan maaing—masiﬁg pihak, Pembuat undang-undang
menginginkﬁn aggr'pembeli-merek tadi tetap mempertahankan
mutu dari perusahaan tersebut, maka dalam hal liéensi

merek inipun pihak licensor harus tetap wmenjamin bahwa

barang déngan merek tertentu yang diberikan lisensi

olehnya’ mutﬁhya harus sema dengan mﬁtu dari barang yang
menggunakan merék .yang sama dengan yang dipunyai oleh
licensor. Dengan demikian maka seharusnya pihak licensor
harus memberitahukan; carsa pembuatan dan fesep yang

digunakan olehnya.

B. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah

diuraikan di atas, maka penulis ingin mencoba membatasi -

obyek penelitian dengan memfokuskan pada perjanjian

lisensi dalam’mengembangkan indugtri yang berada di PT,uf

PMA di Jawa Tengah.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah peru-

musan masalah sebagai berikut :

1.

[

Apakah alasan penggunaan lisensi sebagal pilihan

untuk mengembangkanrindustriﬁ?

.Syarat~syafat apa saja yang harus dipenuhi dalam

T

perjanjiép lisensi 7
Apakah dengan diadakannya perjanjian lisensi

akan dapat mendukung pengembangan industri ?





